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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan terhadap QS. Ali 

Imran [3]:14 menggunakan metode mubadalah dengan melakukan 

pengkajian terhadap berbagai literatur dan sumber rujukan yang berkaitan 

serta menganalisisnya maka penulis menyimpulkan hasil penelitian sebagai 

berikut:  

       Selama ini berlaku dimasyarakat cara pandang yang merendahkan 

perempuan, hal ini muncul dari makna-makna yang dilahirkan dari teks-teks 

agama yang ditafsirkan secara literal. Teks-teks ini dilepaskan dari prinsip-

prinsip dasar Islam, sehingga makna yang dimunculkan menjadi tereduksi, 

timpang, aneh, dan kontradiktif.  

       Metode Mubadalah hadir menjadi awal dari kerja-kerja interpretasi 

yang lebih besar untuk membaca kembali seluruh teks-teks relasional. 

Metode ini tergolong baru dan masuk dalam metode tafsir kontemporer. 

Dimana tafsir kontemporer dengan ciri khasnya yaitu menafsirkan teks 

secara lebih terbuka. 

       Pembacaan ulang terhadap teks-teks keagamaan secara kritis banyak 

dilakukan karena teks-teks keagamaan merupakan pedoman dan landasan 

yang berlaku sepanjang masa dan dimanapun tempatnya. Hal ini sesuai 

dengan analisis gender bahwa teks-teks keagamaan ditafsirkan sesuai 

dengan karakter dan situasi sosial pada saat teks-teks keagamaan tersebut 

diturunkan. Dalam hal ini ayat Al-Qur’an sangat terbuka untuk ditafsirkan 
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ulang, karena Al-Qur’an bukan benda mati dan bukan sesuatu yang hadir 

dalam ruang hampa budaya. 

       Metode mubadalah yang dicetuskan oleh Faqih merupakan metode 

pembacaan Al-Qur’an yang sangat baru untuk menafsirkan ayat-ayat 

relasional dalam Al-Qur’an. Mubadalah dengan konsep yang diusungnya 

yaitu kesetaraan dan kesalingan mencoba melakukan pemaknaan ulang 

terhadap ayat-ayat tentang laki-laki dan perempuan dengan menggunakan 

pendekatan yang ramah perempuan dan memandang secara utuh perempuan 

sebagai subjek.  

       Metode ini mempunyai tiga premis dasar.  

Pertama, Islam hadir untuk laki-laki dan perempuan, sehingga teks-teksnya 

harus menyasar pada keduanya.  

Kedua, prinsip relasi antara keduanya adalah kerja sama dan kesalingan, 

bukan hegemoni dan kekuasaan.  

Ketiga, teks-teks Islam tersebut terbuka untuk dimaknai ulang, agar 

memungkinkan kedua premis sebelumnya tercermin dalam setiap kerja 

interpretasi. 

       Jadi, dengan menggunakan metode mubadalah reinterpretasi terhadap 

bentuk muannats dalam QS. Ali Imran [3]:14 diubah maknanya menjadi 

bentuk mudzakkar sehingga menghasilkan makna baru bahwa laki-laki juga 

berpotensi menjadi sumber syahwat bagi perempuan dan bisa membuatnya 

lalai. Dengan adanya kesetaraan dalam konteks pesona yang dapat 

memberikan dampak negatif diharapkan akan menghapus stigma yang 
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selama ini berlaku dimasyarakat yaitu perempuan menjadi sumber fitnah 

dari pesonanya. Oleh karena itu, manusia terutama laki-laki harus 

menyadari bahwa antara laki-laki dan perempuan diciptakan sama. Sama 

disini buka dari segi biologis atau fisik, melainkan sama dihadapan Allah 

SWT. Yaitu hamba yang mempunyai kewajiban sama dalam 

menyembahNya. Tidak ada yang lebih mulia diantaranya dan tidak ada yang 

lebih rendah, karena yang membedakan mereka laki-laki dan perempuan 

dihadapan Allah SWT. Adalah ketakwaannya. 

       Selanjutnya dalam penelitian ini penulis juga menggunakan teori Iffat 

Muhammad As Syarqawi tentang cakupan wilayah studi tafsir yang luas. 

Dan hasil dari penelitian ini yaitu bahwa metode mubadalah karya  

Faqihuddin Abdul Kodir masuk dalam kategori karya tafsir Al-Qur’an. 

B. Saran 

       Dengan berakhirnya penulisan skripsi ini penulis memberikan beberapa 

saran yang dapat membantu para peneliti selanjutnya dalam melakukan 

penelitian yang serupa. Adapun saran dari penulis adalah sebagai berikut:  

1. Pembahasan tentang metode mubadalah belum banyak dilakukan. Hal 

ini karena metode mubadalah adalah karya tafsir yang tergolong baru 

dan belum terlalu dikenal khalayak secara luas. Oleh karena itu, agar 

kajian mubadalah semakin dikenal dan diterima masyarakat serta dapat 

menjadi jawaban atas keresahan mengenai keadilan gender dan isu-isu 

perempuan dalam teks-teks agama, maka metode mubadalah karya 

Faqihuddin Abdul Kodir perlu untuk dipelajari dan diulas lebih lanjut 
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baik sebagai objek kajian maupun pisau analisis dalam membedah 

berbegai problematika dalam penelitian sehingga khazanah 

perkembangan tafsir Al-Qur’an yang adil gender. 

2. Melakukan persiapan penelitian dengan mengamati fenomena sosial 

yang berkaitan dengan Al-Qur’an kemudian tentukan rumusan masalah 

dan fokus penelitian, serta memilih teori mana yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 

3. Menentukan metode penelitian baik lapangan maupun pustaka. Dalam 

penelitian pustaka, peneliti harus memperbanyak literatur dan bacaan-

bacaan terkait dengan penelitian. Literatur dan bacaan-bacaan 

diutamakan terbitan terbaru agar data-data yang diperoleh masih aktual 

dan sesuai dengan kondisi zaman. 
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